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PENDAHULUAN
I Latar Belakang

foeschatan reprodukst  dan
seksual remaja bukan merupakan
sgbuah 1su baru di Indonesia, Sejak
tahun  1980-an  pemernintah  telah
mencanangkan  heberapa  program
vang mengusung iema  keschatan
reproduksi dan selsval remapa it
MNamuen  bagr  schagian orang
masalah kesehatan reproduks dan
sehsual  remas diangeap sebasa
sesuaty vang labu dan tdak lavak
diperbincanskan dibadapan remags
Hal im1 menimbulkan apa vang
dsebut Myles sebagm pereduksian
makng wenieng  scksualitas dan

kesehatan reprodukst pada aspek
fisik-  hubunpan  seks,  sehmpgga
seksualnas cenderung tidak diakw
sehegar sesuaty vang alamiah dan
banya  sah  dibicgrakan  dalam
lembaga perkawinan ( Dewi 1998}

MPadabal  remae scbaga
mahtuk seksual vang telab mula
matang secara hisik dan psitkologts
membutuhkan  pengetahuan dan
mformast  vane benar  mengena
perkembangan vang terjadi pada
dirinya,

Permasalahan remaja vang
menvanzhut kesehatan reproduks
dan seksual bokan hal vanye asing
larr bam masvarakar di Indonesia,

.
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pemenmtah berkatan dengan
keschatan reproduks) remaja
di kota Padang

2, Memelpkan  peluang  dan
kendala vang  dihadam
pemernmtah dan pobhk dalam
usaba  pengembangan  prog-
ram  Kesehatan  reprodicks
rernage o kots Padang

3. kontribusi Penelitian

. Diperelehnya zambaran vang
lebih wonprehensit mengen
pelugng  dan potenst vang
dibadapt  dalam pengem-
bangan program pemanniah,
[hasilkannva  rekomendasi
dan  saran konreol kepoda
peneetaln atau instans terkan
untek, rengembangan
PHram nformas ilan
favanan keschatan reproduski
el remaja di kota Padany,
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FINJATAN PUSTARA
. Remaja dan kesehatan
Heproduebst Remaja
Remogz adalabh masa peralihan
dar mass anak-anak ke masa
dewass, meliput semua perkem-
banpan vane dinfamainva sebamn
persiapan  memasuks masa dewa-
sanval sehingea pertumbuhan seks
merupitkan  laklor vang  penting.
Plenurut  Jerald  seperti dikubip

Widianarko mendefemsikan masa

1
T

ey

renraga sebapad masa peralihan dar
masa kanak-kanak kemasa dewasa
vang ditandm  dengan timbulnyva
tanda-tanda pubertas dan berlang-
SuUnenva pematanzan  seksual
sampal tercapamyva  pertumbuhan
fisek dan mental vang maksimal
septk wsig kima-kira 12-20 1ahun
(Widianarko, 1996 @ 6)

Masa remaya adalah masa vang
rentan dengan masalah seksuahias,
oleh karena tu peritaku scksual
remajs penting mendapar perhatian
agar dalam menvalurkan derongan
seksnva secara positif, sehat dan
bertanepuns pseab ks wdak akan
mombawa malapetaka vang  bisa
menghancurkan  ndupnya Karena
dapat  mendorong  remaja untuk
berprilaku seksuzl akal (melakukan
hubumpean mbim sebelum mentkah,
vang  mempunyal  resiko vang

merzikan,
Berbaa Tl i terschut
diantaranyva  kehamilan  remaja,

aborsi. penvakit menular saksuasl,
gangguan saluran reproduks) dan
Berbagar  panpruan serta lekanan
peikoschsual. Unuk  mencegah
restho reprodukst pada remaga
miaka. sebaknya remaja menge-
talwn  dan mempelajar  enang
kesehalan  reproduoksi  apar  tidak
salah jalan dalam peroaulan sehar-
har
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Senmitntar kesehatan reprodukisi
remaje didelemsigan aleh  Famaly
Care International adaiah beadaan
sejabtera sk dan psikis scorang
remaja.  leomasuk lerbebas  den
kehgmilan vang tigak disngenkan,
aborst yang tidak aman, peryakil
menular seksual (P enmasuk
HIV/ALDS  serla
kekerasan dan pemaksaan seksual

-

{Fauzi, 2001 37}

SEALLL beniuk

2. Hasil Penelitian Yang Relevan

Pada wahun [958 pemenntah
mengadakan sebuiah program vang
bernama  Foende Lde  Fducation
fpendihikan kehidupan  keluarga),
program im  pendekatannva febib
kepada keluarga dimana keluarga
sehagal komumias vang dinarapkan
bz mensosialisasikan pendidikan
schs (s edfmoatint) terhadap anak-
anak mercka. Tap prosram ol
hasilnya nidak  begiu memuaskan
dikarenakan REumnpenva Komiomen
dan  duekungan pemenntah dalam
bentuk  kebijakan vang  mengatur
pendidikan  schsuoal  dan
reprodubsi bags remaja teruama
disetiap scholah, lemahnya
kerjgswma lintas sekioral {Depsos.
Depdiknas, Dephkesy dan kecen-
eTUnZn .50
pesaing  sekaligus  musuh  peme-
rintah menjadi hambatan
Jcﬂﬁl__'_lrlﬂfﬂﬂl'l FITAREETHIT torselt
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METOEW, PENELITIAN
Pendekatan vang dicunakan
dalarn  penelitian int o adalah
pendekatan kuslitaut denvon hipe
penetition desknptit.  Menurut
Bodzan dan Yavler seperti dikutip

rielcone merode  koabimaut dar-
tkan  scbagms pepebiian vang
menghastlkan  data deskoput

berepa kata tertubs dan hsan dar
orang-orang  dan perilake vang
diamaty { Molaong, 1989 3}

Lipiliknva pendekatan de-
nean metode  penelitian kualitatif
im - dirkarenakan  pendekatan kua-
Litatst memihiki kevnggulan dalam
mengunekep realias sosial oteru-
tama  yang berhubungan dengan
] -\.T“'l.'.:'k MR I.'jﬂl'l e,

Pemerintah vang dimaksued
di dalam  peneliian ime o adalah
mstitust pemennizh vang  ber-
tangeung jawab den berbubunpgan
lanusune  denpan permasalahan
remapa Institusi pemerintab o
digmigranva:  Bodan  Perencanaan
Pambangunan Dacrah (BAP-
g, Denas Pendidikan Nasional
PO AR, Badan koordinas) ke-
e Berencana Masional {(BK-
KBNY Departemen Agaima ([Ie-
Pad,  [imas  keschatan kota
(DR R L Dhnas Keseahteraan Sosial
IDINKESOS).




Semenfar it et Lal
publik mencakup  individu dan
Instliusl yanyg sangat fuas, neaka
dalam  penclivan w1 dicoba
memtokuskan  perhatian kepada
mdivido dan mstines: vane
berbubungan  langsune  dengan
fema  {non pemenian),  dan
pihak-prhak vang comcern terhadap
masalah  Kesehatan  reprodukst
I"ﬂll'lil_!tl_

Denpan muemperhatikan
Perbagar  kriteria  tersebut  maka
dipthh mbormen sebava benkut
Tokelr  Masyaraker & Agama
(LEAAM.  Bundo  Kanduang,
Dewsn Perwakilan Rakvas Dacrah
Romas B Machs Ulama Indo-
nesta (MLULL, Majehis Budha
Indanesia (MBI, Pastoral Gereja
katedral Therasia, Persatvan Gersja
Indonesia (PG Wedine  Masso
Cerak  { Sinppalang,  Malean,
Padang Express), Medin Elekironik
CEVRECREIL Sushi #M, Avhes FRM,
sipp FML Classy FM, Lembaga
Swadiara Masvarakat (LP25 don
EPMM I, dan Grrese (SMU Adabiah
dan SML 2 Padany)

Peppumpuian  data dila-
kukan  dengan  tekmk  idegw
stervigw - Menorul Lincoly  dan
Guba sepertt vang dikuiip Mo-
leany {1984 menjelaskan  bahwa
wawancara adalah menghonstruksi
mengenal orang, hejadion, kegiaian,

o
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ehiettatt) Meprodihs

dewrilrives

OFUANISAS]L.  Perasaan.  funbulan,
tepedulmn, pengalamant, perasaan,
narapun. dan lain-lain.

Data vany diperoleh  dan
hasil wawancara dianaiisis denaan
cara menvederhanakan data dalam
bentuk vang  mudah  dibaca,
dipahami dan dimterpreasikan,
kemuchan  direduksi dan disusun
sevara sistematis, sehingoa dapal
memienikan gambaran vang pada
akhirmva membenkan kesimpulan
dar1 peneliman tersebut.

TEMUAN PENELITIAN
1. Tangrapan Pemerintah

Bart hastl wawancara yana
dilakukan dengan beberaps instansi
pemerintah  diperoleh gawmbaran
hahwa permasalahan remapa vang
utama < keta  Padang  adalah
masaleh  penvalahanmenaan  obal
dan narkottka (narkobai, ==ks pra
nikah,  pengarsh  medin  massa.
pengareh boedava lusr,  dan
pornogsah. Wamun permasalahan
remaid vang dianggap paling besar
dan mengkhaywatitkan adalabh mu-
saluh Markoba.

Mengerucutnya pendapat
mtorman fentang  permasalahan
remaia  dikela Padang  kepada
sebuah  persoalan vakni narkohs
sesungpuhnva mergpakan feno-
mena vang menarik.  Sementara
permasalahn lam vang menvaneko




fad-hal wvamg covest, berbubungan

L'in,,"'ﬁ__'f{lli 'i'll.'.':-.l.'l.l:..'ln-l |:-I":I'!:'u',,|| Seperle
seks pra nikah. kehamilan vang
trdak donginkan (BTD), pommo-
erafl. Permvakil menulir  Seksual
i P& seolah menjad tidak baou
sienifikan.

Hai vang Samd jues terjadi
dalam  fakter  penvebab  porma-
salaban  remaja,  hampic  semua
infoernn mengalakan laktor
pemicu  terjadinvg  permasaizhan
remaya lepsebut adalah  lemabnyva
komirol arang tua terhadap anak.
kurangnva  pendidikan zgama,
pengaruh  teman sebaya dan
Lingkungan. Nidak terungkap babwa
salah satn penvebab timbalnyva
permasalahan remaja tersebut
menvanghkul  mimmava  informast
dan edokast berbasar  persoalan
vane  perie diketabw remazja
schinpra  besa menphimdarkan
mercks  darn kemunzkinan  salzh
dalam bertimdak dan berbuatg, vane
nota bene menjadn langgung 1awab
|:-:!|1'L!F'i|1i1||

focttke dicoba menginven-
Larasir berbagan program pemenniah
vang permiah dilaksanakan denean
tar2et Lol remaja, masing-masing
mstanst membangeakan  program-
provram dan kegiatan vang telah
dilaksanakan oleh lembaga mereka
Ketika didalamt. ditemukan bahwa
Lesintan vy dilaksanakan
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Pemerintah ko Padane wange
berkaitan dengzan remaja cenderung
bersitat seremomal, insidental. dan
lebih menmutamukan aspek formal
s,

Herbagal prowram  remaja
vang  dikelold olch  pemenniah
s dilaksanakan karena
bematan tersebul teloh terprogram
sedemikian rupa schineea sckedar
metaksanakan sesual dengan jadwal
kepiatan  dan jarang  sekalh ada
tindak lanjutava.

[ari berbamsm mstansi
pemerintah vang  diwawancaral
baleh dikatakan baro BRKBR-lah
lembaga pemenntah vang memang
mengkhususkan dine pada program-
provram  Temag o vang o etk
denzan keschatan reprodukse lewat
TITOLUTA T Crentast  Kelompok
Feproduks: Remaja {RER). MNamun
dalam pelaksanaannya pun kegiatan
FiR im masth belum  berjalan
sebassimana  mestinya,  Berbagsa
kendala diantaranya masalab wakty
dan dana.

Sementara 1l nstans: Lan
umumnyva  melakukan  kematan
untuk  remaya lebibh Bersital
msidenial  dan tidak  terprogram
serta cendereng memilib - model
konvensmonal  sepertt ceramak.
semiar dann diskusy vang  Kalau
ditelanh lebih jauh kuranyg cocok
denpan targst group semap Im




Twsgyapan Penrerininly diver

lentunva pogm akan sangar
perpengarah terhadap et e dan
apd cote dan kegatan o sendin
Mamun hal tersebotl tampak tidak
menjadt perhatian senus darg
berbagai instans wersebut

henvataan  diatas  secarn
pelas menunpukkan bahwa nstans
pemerintah pun tidak cukup pahan:
gengan  permasalahan kesshatan
reprocduksn. Dalam kasus narkobsa
disatn =51 dapar memberikan
dampak burnk terhadap keschatan
reproduksi remaja. Dennkian jugza
akiifitas  narkoba  dapat  menjadi
jakan masuk bagm tennfeksinya
remaga terhadap penvakil menular
seksual atag HIV AN

ladi dapat dikatakan bahwa
persoalan Kesehatan reprodoks
remapa or kota Padapz belum
menpadh se publik belum
ditemukannya indikas) bahwa s
mengenal  keschatan reprodukst
remead i akan memad proerim
vang strategis oleh pemerintah kota.

2, Tanweapan Pehblik

Dan hasil wawancara yvang
dilakukan terhadap  beberapa
imstiiesr peblis vang werpihh dalam
pensliman ins ditemiskan permva-
laan vany sama denzan pemernintah
lemiang  permasiighan remaja Ko
Padang  saal i wvadlu, lerkait
denvan permasalzhan narkoba. free

d41
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Jemalring

schs dan pergaulan hebas, Akan
tetapt  permasalahan pergaulan
bebas mempacd penmasalahan vang
cukup wrgend dibandinegkan dengan
masalah laimnyva Kareoa pergaulan
bebas menjadiken kondist remaga
dikota Padang kellangan peganvan
balk ity adat soadal, moral dan
teama

Dart wratan di atas terliha
perbedaan pendapat aniara
permenintah  dan publik  dalam
memahani siapa  yang  harus
harangeungs Jawgh terhadap
permasalahan remaja Disat sisi
pemerintah  beranggapan bahwa
permasalahan  remaga merupakan
largaeungjawab QT T,
sementara publik lebth  melihat
bahwa permasalahan remaja adalah
langgungawal semua prhak

Pubrlik juega mehbal sudah
sepantasnya permasalaban remaga
menjadt perhatan khusus baik bagi
prhak pemenntah maupun pueblik,
Hal tersebat  dapal dilakukan
dangan berbagan cara, salah satunva
adanya kerjasama antara pubhk dan
pemeritab Memang pada kenva-
luannyva lerjalin kerpa sama ansara
publik. dan pemenmiah termama
pads program yang €1 rancang oleh
pemerintab, npamun pada pelak-
keterlibatan pubhik
dalam  program  tersebut sanga
terbatas. Hal i dikarenakan tadak

SLDiLAn ELRS




adanva foffow wp dan tidak
lerbedayvakannva  semua  program
renaga vang  ada,  sehingea
mengindikasikan babwa pemerintah
kurang suneeub-sunzeuh lerhadap
pelaksanzan program.

Dart keterangan diatas dapat
ditegaskan babwa menurut pubhik,
pemenntabh memang mehbat per-
masalahan vang dihadap remaja
sudah  mengkhawatrkan | hanva
saja tindak fanjut dan pemenntah
Belum  menampakkan  hasl vang
nyvata. Meskipun pemenatah sudab
mempunyar  perhatian terbadap
persoalan vang  tengah  terjad,
mamun  program vang  dibuat
atatpun yang dilaksanakan
pemenintah belum maksimal. ter-
provram dan berkesinambunisan
i Publik & Program Kesehatan

Reprodulisi Remajs

Secara umum publik ndak
memtlikil program  khusus tentang
remaga vang  berkaitan  denpan
keschatan reproduis) Hanva satu
LM saja vang memang ooncins
dengan permasalaban keschatan
reproduksi  remaga sepertt LSM
PRI, publk mebthat  masalah
keschatan  reproduksy  dianggap
sebaga masaiah pribadi vang tidak
begitu  penting  untuk diekspos
dibanding  permasalahan Tam
Bubhk  juea beranceapan babwa
masalah  keschatan  reprodoks)

lersebut  merupakan tangeung
rawab dan lembags termeniu sa)a

Bam mass medim baik cotak
maupun  clektrombk  yang  menas-
cmban misi sebavsr media infor-
1Mas dar MMyl '|I_l':'l15 l;l.'li'l
tanggung  jawab  schagar  secid
coiiend dalam berbagal  program
vang dicanangkan oleh pemerintal.
Akan  tetapi umumnva dalam
membuar program  masth menge-
depankan  unser provin, sehingza
program  vang  dibeat bukan
berdasarkan twuan  edukas dan
informast. Aspek trend dan selera
pasar lelnh menjadi pertimbangan
ulama schimpeea mampu menark
sponsos dan iklan. Disamping itu
mereka mermilikn posisi lawar yang
cukup untuk mendesak pemerintah
apar lebib senus dalam  menang-
gulangl permasalah remaga, paling-
paling dalam bentuk  pemberitaan
dan apimi.

Selain media massa, tokoh
masvarakat dan kol apams juos
memiliki akses unuk membenkan
inlormas  kesehatan reproduks
pada remaja. namun mareka tdak
memihikn program khusus mengenai
kal 1tu. Umumnya program  vang
berkenaan  dengan  keschatan
reprodukst  dilaksanekan  dengan
menjalin kenasama  dengan lem-
baga vang cowcern dengan  Kese-
hatan reproduks: Kengasama it

|
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Tregapa Py

berbentuk memadi narasumbier
dalam  #cara seminar. Sementara
tokoh agama memberkan  pene-
kanan terhadap aspek pendalaman
ajaran agama, sedangkan  untuk
rermasalaban, sepert narkoba, seks
behas, dan lain sebagainya bhanya
disampackan kettha  ceromah-
ceramah umum.

LSM  sebagar  lembaga  vanp

berada  diluar pemerintah. ber-
fungsi  sebagal  fempat  uniuk

menmmpunyg dan memberdavakan
musvarakat sesum dengan budang
vang ditanzani,  Mamun  dafam
senvataannya hanva sedikin sekabi
LsM i Padang wyang concern
terhadap  persoalan kesehalan
reproduksr remaja. Dan 11 LM
vang menjadi anggota Konsarsinm
pengembanpan masvarakat Madani
(RPMM) vang merupakan janngan
kerga LSM di Sumatera Barat hanva
safu LAM sma vang memtokuskan
perbatian terhadap masalzh remaga
sekalah sehagar  schuah
satana pendidikan adalah salah sat
wadnh vang tepnl untuk pembinaan
terhadap remaja. karcna instilusi ini
adalah institusi legal dan bemuuwan
wnluk perbaikan gencrasi baik
SCCATE maupun  akademis
dan permasalehan kesehatan remaja
adalah selah satu hal yang sangat
perhatian pihak

e

panias
selalah

e

-
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MNamun  hasil penelitign
menunjukhan meskipun  permassa-
laban remaja merepakan lanpgpune
jawal  sekolab,  phak  sckolah
Jarang  sekall  berimisiatif  uniuk
mengembanghan program-program
vane berhubungan dengan masalah
keschatan reproduksi. Hal 1w tdak
saja mengineal beban seokalh vang
sudah demmkizn berat akan letap
kendala  dana  dalam  mengem-
banghkan program menjudi kendsla
L

PENUTLP
I, hesimpulan

Fertama, wmumnya pemenniah
dian publik menganggap permasa-
lahan kesebatan reproduks mers-
pekan  hal  penting,  namun
pormasalazhan tersebut  belon
pricritas ulama dikarenakan masa-
lahan remajs vang dianggap paling

prgest sant e adaiab masaiah
penvilsheunaan narkotika.
Nedwa,  tenad sunphitikas

terhadap konsep dan permasalahan
reprodukst remaja menjadi lerbalas
pada aspek klims dan iomedis. Hal

i dikarenakan bak aparat
pemenintab apalage publik masih
belum  memahami  secars  baik

konsep  kesehatan  reproduks: dlu

sendin
Keliga

vang rerkai

Instansi
masih

[remerniah
berangeapan

(AEE
—_




bahwa permasalaban kesshatan
reproduksi bukan merupakan tang-
cpe jawab mercha melainkan
menjadi tanggung awab dan urusan
wistanst tertente,

Keempear, dalam  pelaksanaan
program oleh pemermtah sering-
kali  terkendala oleh  berbagai
permasalahan,  sepertl mimimnya
anpgaran dan dana, kurangnva
Loordinasi anmara  mMasing-masing
instansi vang terkan dan kurang
seriusnyva  pemerintah  dalam me-
nangant masslah lerselbul

Fefimigr, belum terlihar adanyva
kerjasama  vang  kongknil antara
pemeriniah dan publik vang dalam
merancang  dan melaksanakan
Lepiatan vany leth terprogram dan
kontinvu,

Soein,  media o massa o vang
merupakan bagian dan publix dan
diharapkan  dapat  memalankan
peran dan fungsinva sebagal media
komumkast dan  sckalizes  social
cortrol dalam  kenviatannva lebib
berorientast  kepada seler pasar
dan oriemasi profit Mercka juga
beraneeapan bahwa ssu mengens
keschatan teproduss  remagl
tersebut  kurang  memmthkn  “pila
jual ™’

Kevuid, dikarenakan masalah
keschalane  reproduksi  dianggap
tidak menpadi permasalaban wama
vane dihadapi remia saat ink, maks

publik sebagar satah satr komsenen
vaig  berperan  sebigmn peessare
group  lddak  pernan mendesak
pemenntah  anluk melaksanakan
programi temang kesehatan repro-
clukest terseht

Kedelapun,  bark pemenntah
maupun publik berampepan babwa
sy Kesebatan reprodukst mernspa-
kan masalah  vang  sensinf dan
personal.  karena o masalah
keschatan reprodukst remaja ler-
sebut  tetap  menjadi persorad
trenhle dan tdak muncul memadi
pehiic i

2. Rekomendasi

Fertama, perlu adanya progran
dan  keptatan  untuk  membenkan
pemizhaman pada nstansi  peme-
rinteh, bahwa permasalahan hese-
hatan reprodukst dan seksualitas
remaja adalah  tanggung  jawab
bersama, bukan  hanva f@Enpeung
jawab instans: yang secara Khusus
berhubungan denpan permasatabhan
i seperti BREBN dan DRE. Hal
tersebul mengingat  permasalahan
kesehatan reprodukst ini berkaian
eral dengan berbagal aspek Sepert
perdidikan, apama, sosiokualtural,

Aedua, Perlu adanya kerjasama
vang  berkesimambungan antara
instans pemeriniah dengan imstitusi
publik, selingea  adanya  keter-
bbatan vane siemiikan bag pubhk
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terhadap program-program  peme-
rieital dalam permasitahan
kesehatan seksual dan kesehatan
repradulsi remaj.

Aetign, perlu adanva procram
pemennizh vang lepat sasaran dan
varianf, menveniuh serenap
galongan  remara (bailk remaja
sekoleh  maupun  rema@ pulos
sekolah) Begly jusa dengan
pilihan media komunikas:. infor-
masl  dan  edukas) (KIE1 wvange
muenark dan sesual dengan karak-
teristik remaja  sebapal  farer
s

Koot DTaUraIn vang
difaksanakan oleh pemenniah hen-
daknva lerencana, ferprogram dan
berkesinambungan seima ada eva-
Tuasi terhadap elektifitas pelaksa-
NAan Progran.

Nelwng,  pubhk  seharesnva
mampu membenkan  peesvoe
terhaday peniecintat akan
Penlimanyy  preermm vang  deren-

cana. lerprogram dan komprehensit

vang menvanekul persoalan kese-
hatan repreduks remaja.
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